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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence the interest in donating
among formal sector workers in Bandung City. The method used in this study
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A. Pendahuluan

Dalam konteks Islam, sedekah atau zakat merupakan salah satu bentuk ibadah yang sangat dianjurkan
karena mengandung keberkahan dan pahala. QS. AlBagarah: 261 dan QS. Yusuf: 88 menyebutkan
pentingnya sedekah dalam agama Islam. Salah satu bentuk sedekah yang dianjurkan adalah wakaf.

Islam mendorong umatnya untuk berkontribusi dalam bentuk wakaf dengan mengambil prinsip
pemberian ilahi untuk kebaikan umat. Wakaf dalam Islam merupakan salah satu cara untuk menyumbangkan
sebagian dari kekayaan untuk tujuan amal yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat (Arfid Fathun
Nadyan & Dewi Rahmi, 2023). Al-Quran dan Hadis menggaris bawahi pentingnya wakaf sebagai praktek yang
dianjurkan dalam Islam. Sebagai contoh, Al-Quran mengingatkan bahwa kekayaan tidak dimiliki secara
eksklusif oleh individu, tetapi memiliki dimensi sosial yang melibatkan hakhak orang lain terhadap kekayaan
tersebut. Hal ini tercermin dalam berbagai ayat yang menyoroti pentingnya berbagi kekayaan dengan mereka
yang membutuhkan, serta mengelola kekayaan dengan cara yang menguntungkan seluruh masyarakat.

Dalam konteks bahasa Arab, kata "wakaf" berasal dari akar kata kerja yang berarti menghentikan
atau memelihara sesuatu. Secara harfiah, wakaf dapat diartikan sebagai "al-Habsu 'an at-Tasarruf," yang
berarti menahan, menyimpan, atau menunda penggunaan sesuatu. Di Iran dan Afrika Utara, istilah lain
yang digunakan untuk wakaf adalah "Boniyat" atau "Habs". Wakaf sendiri merujuk pada suatu bentuk
khusus yang diwakafkan oleh seorang wakif (pemberi wakaf) yang menyumbangkan sebagian harta
pribadinya, seperti uang tunai, untuk dimanfaatkan secara berkelanjutan atau untuk jangka waktu tertentu
sesuai dengan kepentingannya.

Pemberian amal wakaf merupakan aspek penting dalam doktrin Islam. Literatur Islam menunjukkan
bahwa wakaf memberikan solusi yang efektif untuk distribusi kekayaan yang lebih adil di antara umat
Muslim, serta mendorong investasi spiritual untuk kesejahteraan sosial dan kemajuan umat
(Siswantoro, 2018). Kata "wakaf" berasal dari bahasa Arab "wakafa", yang berarti menahan, menyimpan,
atau mempertahankan. Konsep wakaf mencerminkan tindakan memegang atau menjaga harta, dan
menyumbangkan keuntungannya untuk kepentingan orang miskin atau tujuan kebaikan lainnya. Wakaf
dapat dibentuk dalam berbagai bentuk tergantung pada tujuan dan hasil yang diinginkan. Bentuk-bentuk
yang paling umum dari wakaf adalah properti dan uang tunai.

Wakaf secara harfiah berarti menghentikan, melarang, atau menahan. Dalam praktiknya, wakaf
mengacu pada tindakan menghentikan kepemilikan atau penggunaan atas properti tertentu untuk tujuan
filantropi atau kemanfaatan umum. Properti yang diwakafkan tidak lagi dimiliki oleh individu atau keluarga
yang mewakafkannya, tetapi diperuntukkan untuk kepentingan umum sesuai dengan syarat-syarat yang
ditetapkan. Nabi Muhammad SAW dalam hadisnya menjelaskan bahwa ketika seorang manusia meninggal
dunia, hanya tiga amalan yang tetap memberikan manfaat berkelanjutan: sedekah yang terus menerus, ilmu
yang bermanfaat, dan doa dari anak yang sholeh (Abdul Shukor et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
wakaf, sebagai bentuk sedekah yang berkelanjutan, memiliki nilai spiritual dan sosial yang tinggi dalam Islam.

Wakaf uang memiliki manfaat signifikan bagi pembangunan masyarakat dengan meningkatkan
likuiditas dana yang tersedia. Hal ini memungkinkan pengumpulan dana lebih banyak yang dapat
digunakan untuk mengembangkan aset, seperti tanah wakaf atau lahan terlantar, untuk kegiatan usaha dan
pertanian, yang pada gilirannya dapat memperkuat ekonomi lokal dan kesejahteraan sosial. Selain itu,
jumlah kontribusi yang relatif kecil memungkinkan partisipasi luas dari komunitas Muslim,
mencerminkan sifat inklusif dan skalabilitas wakaf dalam menciptakan dampak sosial dan ekonomi.
Namun, efektivitas wakaf uang dapat bervariasi berdasarkan konteks budaya, ekonomi, dan sosial
setempat (Amin Abdul Rohman, 2022)

Menurut (Kumar, 2020) Mobile banking adalah layanan yang memungkinkan pengguna melakukan
transaksi keuangan melalui perangkat seluler seperti ponsel pintar atau PDA. Dengan mobile banking,
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pengguna dapat mengakses layanan keuangan kapan saja dan di mana saja tanpa perlu bergantung pada
koneksi internet yang tetap, sehingga memberikan kemudahan dan kontrol lebih besar atas keuangan
secara real-time.

Menurut (Chandrasekhar & Ghosh, 2015), pekerja formal adalah individu yang bekerja di sektor yang
diatur oleh regulasi negara dan memiliki kontrak kerja resmi. Mereka biasanya menerima manfaat seperti
gaji tetap, tunjangan sakit, cuti tahunan, kondisi kerja yang aman, serta hak pensiun. Regulasi negara
melindungi hak-hak pekerja ini dan memastikan standar kerja yang layak. Sebaliknya, pekerja informal
sering kali tidak mendapatkan perlindungan atau manfaat yang sama karena mereka bekerja di sektor yang
tidak diatur secara formal dan biasanya tidak memiliki kontrak kerja resmi (Gibson-Light, 2017).

Menurut (Ali, 2021) berwakaf uang melalui Mobile Banking Syariah memungkinkan pengguna untuk
melakukan donasi wakaf secara praktis dan efisien menggunakan perangkat seluler mereka, tanpa harus
langsung mengunjungi bank. Fasilitas ini memanfaatkan teknologi untuk memudahkan proses berwakaf
dengan cara yang lebih fleksibel dan dapat diakses dari mana saja selama terhubung dengan internet. Hal ini
mempermudah pengguna dalam mengatur dan melaksanakan niat wakaf mereka secara real-time.

Keagamaan atau religiusitas merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang
mendorong untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama yang sumbernya secara
langsung atau tidak langsung kepada Nash (Rizal & Amin, 2017). Indikator-indikator yang megukur
religiusitas menurut (Kasri & Chaerunnisa, 2022) ada lima dimensi yaitu dimensi keyakinan didalamnya
terhadap harapan seseorang berpegang teguh pada ajaran teologis tertentu, dan mengikrarkan kebenaran atas
ajaranajaran yang ada didalamnya, dimensi praktik agama, mencakup prilaku pujaan, ketataan dan hal lain
yang dianggap dapat menunjukan komitmen terhadap apa yang dirinya puja. Terdapat dua hal penting daru
dimensi ini yaitu, ritual, dan ketaatan, dimensi pengalaman adalah pengalaman keagamaan, perasaan, sensasi
yang dirasakan melakukan ritual keagamaan oleh suatu kelompok tertentu, dimensi pengetahuan agama,
mengacu pada harapan bahwa seujumlah orang yang beragama minimal memliki pengetahuan agama
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi, dan dimensi pengamalan atau
konsekuensi, mengacu pada identifikasi terhadap akibat dari yang dirinya lakukan ritual keagamaan,
keyakinan, pengalaman, dan pengetahuan dari hari ke hari.

Pengetahuan merupakan sebuah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dan
juga usaha manusia melalui pengajaran dan penelitian, maka jelas dapat kita ambil benang merahnya bahwa
sebuah visi pengetahuan yaitu untuk mencerdaskan manusi (Laila et al., 2023). Indikator yang dipakai untuk
pengukuran pengetahuan menurut (Hati et al., 2021) yaitu latar belakang kita, bagi seseorang latar belakang
kita merupakan proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar sesorang semakin
trampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab dengan semakin baik, sesuai dengan standar, dan
wawasan pengetahuan, wawasan pengetahuan dapat diperoleh dengan proses belajar agar dapat
meningkatkan keterampilan dengan metode yang paling efektif dan efisien dan diharapkan lebih
mengutamakan praktek dari pada teori agar mudah menciptakan manusi yang mempunyai sikap,
kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan prilaku yang sesuai dengan harapan.

Persepsi adalah suatu proses mengindraan manusia dengan mengumpulkan berbagai informasi
mengenai apa yang ada disekitar kita sehingga timbul dalam dirinya suatu pemahaman menganai hal tertntu
(Hardianto & Wulandari, 2016). Dalam definisi lain, persepsi didefinisikan sebagai proses yang memilih,
mengorganisasikan, dan menginterpretasikan suatu stimuli menjadi suatu yang bermakna (Nastiti & Kasri,
2019). Secara risiko berasal dari inggris risk yang artinya adalah peluang (kemungkinan) terjadinya bencana
atau kerugian. Oleh karena itu, risk dari sudut pandang bank didefinisikan sebagai peluang dari
kemungkinan terjadinya situasi yang memburuk (bad outcome). Menurut H. Abbas Salim risiko adalah
ketidak atau uncertainly yang mungkin melahirkan kerugian. Tidak jauh berbeda dengan pendapat diatas
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Ferdinand Silalahi mengartikan risiko adalah penyimpanagan hasil actual dari yang diharapkan atau hasil
yang berbeda dengan yang diharapkan.

Menurut pendapat Kasidi yang menyebutkan bahwa risiko adalah kemungkinan terjadinya
penyimpangan dari harapan yang dapat menimbulkan kerugian. Risiko dihubungkan dengan kemungkinan
terjadinya akibat buruk (kerugian) yang tak diinginkan atau tidak terduga. Dengan kata lain “kemungkinan”
itu sudah menunjukan adanya ketidak yang menyebabkan tumbuhnya risiko. Berdasarkan beberapa
pengertian risiko di atas, dapat disimpulkan bahwa, risiko merupakan kemungkinan terjadinya ketidak yang
menyebabkan akibat buruk (kerugian) yang tidak sesuai yang diharapkan.

Kepercayaan (trust) dalam konteks wakaf uang melalui mobile banking mengacu pada keyakinan atau
keyakinan positif yang dimiliki oleh individu terhadap keamanan, kehandalan, dan integritas proses serta
pengelolaan dana wakaf yang dilakukan melalui platform teknologi digital tersebut. Kepercayaan adalah
penting yang memengaruhi akit individu untuk menggunakan layanan mobile banking syariah untuk
berwakaf uang (Shapland & Heyes, 2017).

Mobile Banking Syariah berpotensi meningkatkan minat pekerja sektor formal untuk berwakaf uang
dengan menawarkan kemudahan dan kenyamanan dalam proses donasi. Namun, meskipun platform ini ada,
laporan dari Indonesia Wakaf Board (2021) menunjukkan bahwa hanya sekitar 20% pekerja sektor formal
yang aktif berpartisipasi dalam wakaf uang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut: “Apakah Religiusitas, pengetahuan, persepsi risiko, dan kepercayaan mempengaruhi minat
pekerja sektor formal dalam berwakaf uang melalui Mobile Banking Syariah?”. Selanjutnya, tujuan dalam
penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. (1) Mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh
religiusitas terhadap minat pekerja di sektor formal dalam berwakaf uang melalui Mobile Banking Syariah.
(2) Mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap minat pekerja di sektor formal
dalam berwakaf uang melalui Mobile Banking Syariah. (3) Mengetahui dan menganalisis bagaimana
pengaruh persepsi resiko terhadap minat pekerja di sektor formal dalam berwakaf uang melalui Mobile
Banking Syariah. (4) Mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap minat
pekerja di sektor formal dalam berwakaf uang melalui Mobile Banking Syariah.

B. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
eksplanatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah para pekerja di sektor formal di Kota Bandung
yang berjumlah 81.711 orang.

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik non-probablity sampling diperoleh jumlah sampel
penelitian sebanyak 100 pekerja di sektor formal. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis
deskriptif dan teknik analisis inferensial.

C. Hasil dan Pembahasan

Hubungan Antara Religiusitas, Pengetahuan, Persepsi Resiko, dan Kepercayaan (X) dengan minat
berwakaf uang melalui Mobile banking Syariah (Y)

Berikut adalah penelitian mengenai minat pekerja di sektor formal dalam berwakaf uang melalui Mobile
Banking Syariah, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. Hasil pengujian dijelaskan
pada tabel 1.
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Tabel 1. Uji Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE) Hasil
Religiusitas (X1) 0.792 Valid
Pengetahuan (X2) 0.787 Valid

Persepsi Resiko (X3) 0.813 Valid
Kepercayaan (X4) 0.851 Valid
Minat Berwakaf Uang 0.726 valid

(Y)

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024

Berdasarkan pada Tabel 1 nilai AVE dari seluruh variabel memiliki nilai >0,5. Hasil ini dapat dinyatakan
pada setiap variabel memiliki nilai pada discriminant validity yang baik.

Tabel 2. Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha Hasil
Religiusitas (X1) 0.870 Reliabel
Pengetahuan (X2) 0.866 Reliabel
Persepsi Resiko (X3) 0.885 Reliabel
Kepercayaan (X4) 0.912 Reliabel
Minat Berwakaf Uang (Y) 0.906 Reliabel

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024

Berdasarkan pada Tabel 2 nilai Croanbach Alpha dari seluruh variabel memiliki nilai >0,6. Hasil ini
menunjukan bahwa tiap variabel penelitian telah memenuhi persyaratan. Sehingga dapat dinyatakan pada
setiap variabel memiliki nilai tingkat reliabilitas yang tinggi.

Tabel 3. Composite Reliability

Composite Reliability Hasil
Religiusitas (X1) 0.919 Reliabel
Pengetahuan (X2) 0.885 Reliabel
Persepsi Resiko (X3) 0.886 Reliabel
Kepercayaan (X4) 0.917 Reliabel
Minat Berwakaf Uang (Y) 0.911 Reliabel

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024

Berdasarkan pada Tabel 4.6 nilai Composite Reliability pada masingmasing 78art aki ini memiliki nilai
>0,6. Hal ini menunjukan bahwa tiap sudah penuhi telah memenuhi persyaratan. Sehingga dapat dinyatakan
pada setiap variabel memiliki nilai tingkat reliabilitas yang baik.
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Tabel 4. R-Square

R-Square R-Square Adjusted

Minat Berwakaf Uang 0.640 0.625

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024

Tabel 5. Uji Hipotesis

Standard

e SweMen bdiain TSI by
KPN->MWT 0.425 0.394 0.180 2.358 0.018
PGT->MWT 0.166 0.176 0.093 1.784 0.074
PR- >MWT 0.101 0.110 0.100 1.012 0.312
RLG- >MWT 0.242 0.259 0.125 1.944 0.052

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa: (1) Hipotesis pertama (H1) diterima yaitu
terdapat pengaruh positif antara Kepercayaan (KPN) terhadap Minat Berwakaf Uang (MWT) di Kota 82
Bandung dengan nilai tstatistik (2.358 > 1.96) serta pvalue (0.018 < 0.05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
(2) Hipotesis kedua (H2) diterima yaitu terdapat pengaruh positif antara pengetahuan (PGT) terhadap Minat
Wakaf Uang (MWTdi Kota Bandung dengan nilai tstatistik (1.784 > 1.96) serta pvalue (0.074 < 0.05) sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. (3) Hipotesis ketiga (H3) diterima yaitu terdapat pengaruh positif antara Persepsi
Resiko (PR) terhadap Minat Wakaf Uang (MWT) di Kota Bandung dengan nilai tstatistik (1.012 > 1.96) serta
pvalue (0.0312< 0.05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. (4) Hipotesis keempat (H4) diterima yaitu terdapat
pengaruh positif antara Religiusitas (RLG) terhadap Minat Wakaf Uang (MWT) di Kota Bandung dengan nilai
tstatistik (1.944 > 1.96) serta pvalue (0.052< 0.05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat wakaf uang di
Kota Bandung. Uji statistik menunjukkan hasil signifikan, sehingga semakin tinggi kepercayaan, semakin
tinggi minat wakaf uang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat wakaf uang
di Kota Bandung. Semakin baik pengetahuan pekerja di sektor formal, semakin tinggi minat mereka untuk
berwakaf uang melalui mobile banking syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh signifikan ternadap minat wakaf
uang di Kota Bandung. Pekerja di sektor formal yang memahami risiko produk wakaf uang lebih siap dalam
berwakaf, sehingga minat mereka untuk berwakaf uang melalui mobile banking syariah meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat wakaf uang di
Kota Bandung. Semakin baik pemahaman pekerja di sektor formal tentang hukum dan manfaat wakaf, semakin
tinggi minat mereka untuk berwakaf uang melalui mobile banking syariah.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai
berikut: (1) Hasil kuesioner yang telagh diisi oleh 100 responden menunjukan bahwa kepercayaan pekerja di
sektor formal dalam berwakaf uang mempunyai kepercayaan yang tinggi dengan minimal melakukan wakaf
uang sekali seumur hidup. (2) Religiusitas, berpengaruh positif terhadap minat pekerja di sektor formal di Kota
Bandung dalam berwakaf uang. (3) Pengertahuan berpengaruh positif terhadap minat pekerja sektor formal di
Kota Bandung dalam berwakaf uang. (4) Persepsi resiko berpengaruh positif terhadap minat pekerja sektor
formal di Kota Bandung dalam berwakaf uang. (5) Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat pekerja
sektor formal di Kota Bandung dalam berwakaf uang.
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